
4. KONSEP 5R DI DALAM AREA KERJA 

• Semua tempat kerja dan proyek harus menerapkan konsep 5R (Ringkas, Rapi, Resik, Rawat dan Rajin).
• 5R adalah langkah awal untuk pencegahan kecelakaan kerja.
• Seluruh personel harus berkomitmen untuk menerapkan konsep 5R.

Ringkas
Ringkas adalah memisahkan segala sesuatu yang diperlukan dan menyingkirkan yang tidak diperlukan
dari tempat kerja. Mengetahui benda mana yang tidak digunakan, mana yang akan disimpan, serta bagaimana cara menyimpan supaya dapat mudah diakses terbukti
sangat berguna bagi sebuah perusahaan. Cara yang dapat dilakukan adalah dengan mendata berbagai jenis barang yang dimiliki, menggolongkan sesuai dengan jenis
dan kegunaannya, memberi tanda untuk barang- barang tertentu, kemudian menempatkan barang pada tempat yang semestinya.

Rapi
Rapi adalah menempatkan barang pada tempatnya sehingga tidak terlihat berserakan pada tempat kerja
yang mampu membahayakan keamanan pekerjanya. Rapi adalah menerapkan prinsip kaizen yang merupakan perbaikan yang berkelanjutan.

Resik
Resik adalah melakukan pembersihan tempat, peralatan maupun pakaian kerja yang digunakan. Dengan prinsip ini diharapkan mampu menciptakan lingkungan kerja
yang bersih dan nyaman.

Rawat
Rawat adalah melakukan perawatan agar apa yang diperoleh pada tiga tahapan sebelumnya dicapai dapat dipertahankan. Perawatan tidak terbatas pada produk yang 
dihasilkan melainkan perawatan pada peralatan yang digunakan dalam menjalankan proses produksi.

Rajin
Rajin adalah terciptanya kebiasaan pribadi karyawan untuk menjaga dan meningkatkan apa yang sudah dicapai. Rajin adalah terkait dengan
ketepatan waktu kerja, ketepatan memenuhi permintaan pelanggan, ketepatan mencapai target yang hendak dicapai. Setelah tercapai kemudian
dipertahankan agar kondisi kerja yang kondusif dapat dipertahankan.





No. Deskripsi Hal Penting

1 Jangan bawa peralatan dan material yang tidak dipakai di area kerja. Bawa material dan peralatan yang hanya dibutuhkan.

2 Pastikan akses kerja dan jalan keluar bebas dari material dan alat. Akses lalu-lalang, tangga, pintu keluar masuk, pintu keadaan darurat, dll.

3 Jangan meletakkan material di depan panel listrik, panel distribusi listrik,
APAR, P3K, dan kotak hidran.

•Buat marka di depan alat-alat tersebut.

4 Cek rencana lokasi penempatan material, metode penempatan, dan
ketinggian penumpukan material.

Stabilitas, ketinggian, kemungkinan runtuh, rambu yang diperlukan,
penguatan yang dibutuhkan, dll.

5 Buang sampah domestik di dalam kantong plastik, kepingan, dan sampah
kayu sesuai tempatnya.

Pisahkan sesuai jenis sampah, sampah domestik harus dikeluarkan dari
area kerja setiap hari.

6 Jangan tinggalkan material B3. Tempat penyimpanan B3 sementara (jeriken, botol, dll.) harus diberi
label nama material dan Lembar Data Keselamatan Bahan (LDKB).

7 Dilarang merokok pada seluruh lingkungan kerja. Merokok di lingkungan kerja akan dikenakan sanksi sesuai dengan Peraturan
Kawasan .

8 Buang puntung rokok pada tempatnya. Puntung rokok yang ditemukan di lingkungan kerja akan dikenakan sanksi
sesuai dengan Peraturan Kawasan .






